THE POWER OF SYNERGY
FOR CLIMATE ACTION

Merajut Kolaborasi Dalam Menghadapi Perubahan Iklim

Penulis
Dr. H. Sopidi, MA & Wahyono, M.Pd




THE POWER OF SYNERGY
FOR CLIMATE ACTION

Merajut Kolaborasi Dalam Menghadapi Perubahan Iklim

Penulis:
Dr. H. Sopidi, MA
Wahyono, M.Pd

(Dwiding



THE POWER OF SYNERGY
FOR CLIMATE ACTION

Merajut Kolaborasi Dalam Menghadapi Perubahan lklim

Penulis:
Dr. H. Sopidi, MA
Wahyono, M.Pd

Desain Cover:
Adib Rofiuddin Basori, S.Sos

Tata Letak:
Luluk Nur Azizah
Niken Pratami

Editor:
Syibromilisi, M.Pd
Adib Rofiuddin Basori, S.Sos
M. Dehya Affinas, S.H

Proofreader:
Neneng Sri Wahyuni

ISBN:
978-634-246-654-4

Cetakan Pertama:
Februari, 2026

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
by Penerbit Widina Media Utama

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA MEDIA UTAMA
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina
Telepon (022) 87355370



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang atas rahmat
dan karunia-Nya, buku sederhana yang berjudul The Power Of Synergy
For Climate Action (Merajut Kolaborasi Dalam Menghadapi Perubahan
Iklim) ini dapat terselesaikan. Buku ini tidak lahir dari ruang hampa; ia
lahir dari sebuah kegelisahan kolektif dan sebuah harapan besar.

Kita hidup di zaman di mana krisis iklim bukan lagi sebuah ancaman
di masa depan, melainkan sebuah kenyataan yang kita hadapi hari ini.
Di wilayah pesisir seperti Cirebon, kita menyaksikan dampaknya secara
langsung, mulai dari tantangan lingkungan yang kompleks hingga isu
keadilan energi yang menyentuh hajat hidup orang banyak.
Kegelisahan ini telah melahirkan berbagai respons, mulai dari advokasi
kritis komunitas sipil hingga perencanaan teknokratis pemerintah.

Namun, kami melihat ada satu tantangan mendasar: respons-
respons tersebut sering kali berjalan sendiri-sendiri, dalam silo-silo
yang terpisah. Pemerintah dengan RPJMD-nya, akademisi dengan
penelitiannya, dan komunitas dengan advokasinya.

Buku ini adalah sebuah ikhtiar untuk menjembatani silo-silo
tersebut. Kami percaya bahwa tidak ada satu pilar pun yang dapat
menyelesaikan tantangan kompleks ini sendirian. Buku ini menawarkan
sebuah model kolaborasi konkret model Hepta Helix sebagai kerangka
kerja untuk menyatukan tujuh kekuatan utama: Pemerintah, Akademisi,
Komunitas (Masyarakat Sipil), Pelaku Usaha, Tokoh Masyarakat/Agama,
Media, dan Sektor Keuangan.

Apa yang Anda baca bukanlah sekadar teori. Ini adalah hasil sintesis
dari proses co-creation yang melibatkan para aktor nyata di lapangan.
Model ini digali dari diskusi mendalam dan pemetaan aset bersama
para pemangku kepentingan di Cirebon. Anda akan menemukan
bagaimana aset-aset yang tadinya tercecer seperti semangat anak
muda KARBON, otoritas moral para Kyai, kapasitas riset akademisi UIN,
dan komitmen birokrasi dapat dirajut menjadi sebuah peta jalan aksi
yang koheren.



Kami akan menunjukkan bagaimana pergeseran dari mentalitas
kekurangan (mengeluhkan masalah) ke mentalitas aset (memetakan
kekuatan) dapat mengubah energi sebuah ruangan. Kami juga akan
menguraikan prototipe program yang lahir dari sinergi ini, dari program
biopori yang didukung pemerintah hingga Tafsir Ayat Lingkungan yang
digemakan dari mimbar Jumat.

Buku ini ditulis sebagai undangan. Undangan bagi para pembuat
kebijakan, aktivis, akademisi, pemuka agama, dan pelaku usaha untuk
melihat melampaui batas-batas sektor mereka. Kami berharap buku ini
tidak hanya menjadi bacaan, tetapi juga manual praktis yang dapat
direplikasi di daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan kepada seluruh
pilar Hepta Helix di Cirebon yang telah menjadi sumber inspirasi dan
partisipan aktif dalam riset ini. Buku ini adalah milik mereka.

Pada akhirnya, kami berharap buku ini dapat berkontribusi
mengubah kolaborasi dari sekadar event (acara) satu kali menjadi
sebuah movement (gerakan) yang berkelanjutan. Selamat membaca.

Cirebon, 01 Desember 2025
Penulis



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbilalamin, segala puji dan syukur kita panjatkan
ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang telah menciptakan alam semesta
dengan keseimbangan (mizan) yang sempurna. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sang
Rahmatan Lil Alamin, yang mengajarkan kita untuk menjadi khalifah
yang amanah dalam merawat bumi.

Sebagai pimpinan di Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh
Nurjati Cirebon, saya menyambut dengan penuh sukacita dan bangga
atas terbitnya buku berjudul THE POWER OF SYNERGY FOR CLIMATE
ACTION (Merajut Kolaborasi Dalam Menghadapi Perubahan Iklim) yang
ditulis oleh Saudara Dr. H. Sopidi, MA dan Wahyono, M.Pd.

Di tengah transformasi UIN Syekh Nurjati menuju Cyber Islamic
University, kita tidak boleh melupakan pijakan kita di bumi nyata.
Perubahan iklim (climate change) adalah tantangan global yang
dampaknya sangat terasa secara lokal, khususnya di wilayah pesisir
seperti Cirebon. Buku ini hadir pada momentum vyang tepat,
menawarkan jembatan antara wacana akademis global dengan aksi
nyata di tingkat tapak. Ada dua hal fundamental yang membuat buku
ini penting untuk dibaca dan dijadikan referensi:

Pertama, tawaran model kolaborasi Hepta Helix. Penulis dengan
jeli membedah bahwa persoalan lingkungan tidak bisa diselesaikan
secara parsial. Sinergi antara tujuh elemen seperti Pemerintah,
Akademisi, Komunitas, Dunia Usaha, Tokoh Agama, Media, dan Sektor
Keuangan adalah sebuah keniscayaan. Ini sejalan dengan visi kampus
kami untuk terus memperluas jejaring kemitraan strategis (networking)
dalam memecahkan masalah kemasyarakatan.

Kedua, integrasi nilai Sains dan Islam. Saya sangat mengapresiasi
pembahasan mengenai Tafsir Ayat Lingkungan dan strategi
penyebarluasannya melalui mimbar-mimbar keagamaan (Khotbah
Jumat). Ini adalah wujud nyata dari paradigma keilmuan UIN Siber
Syekh Nurjati Cirebon yang mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dengan
nilai-nilai keislaman. Buku ini membuktikan bahwa agama memiliki
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peran sentral dalam membangun kesadaran ekologis (eco-
consciousness) umat.

Semoga kehadiran buku ini tidak hanya memperkaya khazanah
literasi akademik kita, tetapi juga menjadi panduan praktis (manual
action) bagi para pemangku kepentingan di Kabupaten Cirebon dan
sekitarnya dalam membangun ketahanan iklim.

Kepada para penulis, saya ucapkan selamat. Teruslah berkarya,
meneliti, dan memberikan pencerahan bagi masyarakat. Semoga Allah
SWT mencatat ikhtiar ini sebagai amal jariyah yang bermanfaat bagi
kelestarian bumi dan kemaslahatan umat manusia.

Cirebon, 01 Desember 2025

Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag
Rektor UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, yang telah
menganugerahkan bumi ini sebagai tempat tinggal yang nyaman
(livable) dan penuh berkah bagi manusia. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,
teladan paripurna yang mengajarkan kita untuk tidak membuat
kerusakan di muka bumi.

Sebagai putra daerah yang lahir dan dibesarkan di Cirebon, serta
sebagai akademisi dan praktisi yang menggeluti bidang kelautan dan
perikanan selama puluhan tahun, saya menyambut hadirnya buku THE
POWER OF SYNERGY FOR CLIMATE ACTION (Merajut Kolaborasi Dalam
Menghadapi Perubahan Iklim) karya Dr. H. Sopidi, MA dan Wahyono,
M.Pd ini dengan penuh rasa bangga dan optimisme.

Kabupaten Cirebon, dengan garis pantainya yang panjang, adalah
frontline atau garis depan dalam pertempuran melawan dampak
perubahan iklim. Fenomena banjir rob yang kian parah, abrasi pantai,
hingga cuaca ekstrem yang menyulitkan nelayan dan petani kita,
bukanlah sekadar statistik di atas kertas. Itu adalah realitas pahit yang
dihadapi saudara-saudara kita setiap hari. Dalam perspektif
Manajemen Pesisir Terpadu (Integrated Coastal Management),
persoalan ini tidak mungkin diselesaikan dengan pendekatan parsial,
apalagi sektoral.

Oleh karena itu, saya memberikan apresiasi tinggi terhadap
tawaran solusi yang diajukan dalam buku ini. Penulis dengan jeli
melihat bahwa akar masalah bukan hanya pada kurangnya
infrastruktur fisik, melainkan pada silo-silo yang memisahkan
Pemerintah, Akademisi, Komunitas, Dunia Usaha, dan elemen lainnya.
Konsep Hepta Helix yang diusung buku ini yang mensinergikan tujuh
kekuatan utama adalah sebuah keniscayaan di era modern. Kita tidak
bisa lagi bekerja sendiri-sendiri. Ego-sektoral harus diruntuhkan demi
kepentingan vyang lebih besar: keselamatan lingkungan dan
keberlanjutan kehidupan anak cucu kita.
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Satu hal yang menarik perhatian saya dari buku ini adalah
pendekatannya yang tidak menempatkan masyarakat sebagai objek
pasif (deficit-based), melainkan sebagai subjek yang memiliki kekuatan
(asset-based). Integrasi antara sains modern dengan nilai-nilai kearifan
lokal dan spiritualitas seperti gagasan Tafsir Ayat Lingkungan yang
dibahas di dalamnya sangat relevan dengan sosiologi masyarakat
Cirebon yang religius. Ini membuktikan bahwa penanganan krisis iklim
harus menyentuh dimensi Iptek (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan
Imtaqg (Iman dan Tagwa) secara simultan.

Semoga buku ini tidak hanya menjadi koleksi perpustakaan, tetapi
menjadi manual aksi bagi para pengambil kebijakan, akademisi, ulama,
dan aktivis muda di Cirebon maupun di daerah pesisir lainnya di
Indonesia. Mari kita jadikan buku ini sebagai pijakan untuk membangun
Cirebon yang tidak hanya maju secara ekonomi, tetapi juga tangguh
(resilient) secara ekologis dan sosial.

Selamat membaca. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi ikhtiar
kita dalam merawat bumi-Nya.

Jakarta, 01 Desember 2025
Prof. Dr. Ir. H. Rokhmin Dahuri, M.S

Anggota DPR Rl komisi 4 periode 2024-2029
Bidang Pertanian, Kehutanan dan Kelautan
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SINOPSIS BUKU

Perubahan iklim bukan lagi sekadar isu lingkungan global yang jauh
di awang-awang, melainkan ancaman nyata yang mengetuk pintu
rumah kita terutama bagi masyarakat di wilayah pesisir seperti
Kabupaten Cirebon. Banjir rob yang kian meninggi, cuaca tak menentu,
hingga degradasi lingkungan adalah alarm bahaya yang menuntut
respons segera. Namun, upaya penanggulangan sering kali berjalan
sendiri-sendiri, parsial, dan kehilangan daya gedornya.

Buku ini hadir menawarkan sebuah peta jalan baru: Sinergi. Melalui
pendekatan yang komprehensif, penulis menguraikan bagaimana
kekuatan kolaborasi lintas sektor atau yang dikenal sebagai model
Hepta Helix dapat menjadi kunci jawaban dalam membangun
ketahanan iklim. Buku ini tidak hanya berbicara teori, tetapi
membedah praktik nyata bagaimana menyatukan tujuh kekuatan
elemen masyarakat: pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas,
media, hingga peran vital tokoh agama (Kyai) dan semangat inovatif
kaum muda.

Di dalamnya, pembaca akan diajak menyelami strategi edukasi
perubahan iklim yang unik karena berbasis pada kearifan lokal dan
nilai-nilai religius, serta menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD). Alih-alih melihat masyarakat sebagai
korban yang tidak berdaya, buku ini justru menggali potensi dan aset
yang mereka miliki untuk bangkit melawan krisis iklim.

"The Power of Synergy for Climate Action" adalah bacaan wajib
bagi akademisi, pembuat kebijakan, aktivis lingkungan, hingga
masyarakat umum yang percaya bahwa menyelamatkan bumi tidak
bisa dilakukan sendirian. Ini adalah sebuah manifesto bahwa ketika kita
duduk satu meja dan merajut kolaborasi, tidak ada gelombang pasang
yang terlalu tinggi untuk kita hadapi bersama.
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SINOPSIS

Perubahan iklim bukan lagi sekadar isu lingkungan global
yang jauh di awang-awang, melainkan ancaman nyata yang
mengetuk pintu rumah Kkita terutama bagi masyarakat di
wilayah pesisir seperti Kabupaten Cirebon. Banjir rob yang
kian meninggi, cuaca tak menentu, hingga degradasi
lingkungan adalah alarm bahaya yang menuntut respons
segera. Namun, upaya penanggulangan sering kali berjalan
sendiri-sendiri, parsial, dan kehilangan daya gedornya.

Buku ini hadir menawarkan sebuah peta jalan baru: Sinergi.
Melalui pendekatan yang komprehensif, penulis menguraikan
bagaimana kekuatan kolaborasi lintas sektor atau yang
dikenal sebagai model Hepta Helix dapat menjadi kunci
jawaban dalam membangun ketahanan iklim. Buku ini tidak
hanya berbicara teori, tetapi membedah praktik nyata
bagaimana menyatukan tujuh kekuatan elemen masyarakat:
pemerintah, akademisi, dunia wusaha, komunitas, media,
hingga peran vital tokoh agama (Kyai) dan semangat inovatif
kaum muda.

Di dalamnya, pembaca akan diajak menyelami strategi
edukasi perubahan iklim yang unik karena berbasis pada
kearifan lokal dan nilai-nilai religius, serta menggunakan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
Alih-alih melihat masyarakat sebagai korban yang tidak
berdaya, buku ini justru menggali potensi dan aset yang
mereka miliki untuk bangkit melawan Kkrisis iklim.

"The Power of Synergy for Climate Action" adalah bacaan
wajib bagi akademisi, pembuat kebijakan, aktivis lingkungan,
hingga masyarakat umum yang percaya bahwa
menyelamatkan bumi tidak bisa dilakukan sendirian. Ini
adalah sebuah manifesto bahwa ketika kita duduk satu meja
dan merajut kolaborasi, tidak ada gelombang pasang yang
terlalu tinggi untuk kita hadapi bersama.
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